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ABSTRAK

Permasalahan terkait penurunan kinerja yang terjadi dimana karyawan sering tidak
bersemangat dalam bekerja selain itu lingkungan kerja yang di ciptakan seperti hubungan
antara karyawan masih kurang dan fasilitas kerja yang belum memadai. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang
dimediasi oleh self efficacy di Hotel Tjampuhan dengan jumlah sampel 103 orang
karyawan dengan metode sampel jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
pendekatan wawancara dan kuesioner dan data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan path analysis. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap self efficacy. Self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan self efficacy mampu memediasi secara
parsial pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Implikasi Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pimpinan dalam
memperhatikan kinerja karyawan dengan mempertimbangkan lingkungan kerja dan self
efficacy.

Kata Kunci : kinerja karyawan; lingkungan kerja; self efficacy

ABSTRACT

Problems related to decreased performance that occur where employees are often not
enthusiastic at work besides that the work environment that is created such as the
relationship between employees is still lacking and work facilities are inadequate. The
purpose of this study was to determine the effect of the work environment on employee
performance mediated by self-efficacy at the Tjampuhan Hotel with a total sample of 103
employees using the saturated sample method. Data collection was carried out using an
interview and questionnaire approach and the data collected was analyzed using path
analysis. The results of this study indicate that the work environment has a positive and
significant effect on employee performance. The work environment has a positive and
significant effect on self-efficacy. Self efficacy has a positive and significant effect on
employee performance and self efficacy is able to partially mediate the effect of the work
environment on employee performance. Implications of this research are expected to be
a material for consideration and input for leaders in paying attention to employee
performance by considering the work environment and self-efficacy.

Keywords: employee performance; work environment, self efficacy

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan aset paling penting yang dimiliki
perusahaan yang dapat menentukan perkembangan perusahaan kedepannya, tanpa
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adanya sumber daya manusia tentunya perusahaan tidak akan berjalan
dengan semestinya. Marisya (2022) menyatakan sumber daya manusia sangat
berperan penting dalam perusahaan sebagai penggerak dan mensinergikan sumber
daya lainnya untuk mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Kinerja karyawan
tidak dapat berjalan dengan semestinya tanpa adanya sumber daya manusia yang
andal mesti adanya dukungan dari sarana maupun prasarana yang baik. Pentingnya
perusahaan mendapatkan karyawan yang kompeten agar kinerja perusahaan
kedepannya mendapatkan target dan pencapain yang ditetapkan perusahaan dalam
kurun waktu tertentu (Sihaloho & Siregar, 2019). Perusahaan harus mendapatkan
hasil kinerja yang baik oleh karyawan untuk dapat melakukan pekerjaan dengan
maksimal (Eka & Sugiarto, 2022).

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat diandalkan
sebagai salah satu sumber pendapatan masyarakat Bali dikarenakan salah satu
daerah destinasi wisata terbaik yang mengandalkan keindahan alam, budaya, adat
istiadat yang sangat menarik untuk dikunjungi (Gunadi, 2019). Banyaknya
wisatawan mancanegara atau domestik tentunya pemerintah harus memfasilitasi
wisatawan agar merasa nyaman untuk berkunjung khususnya sektor akomodasi
wisata atau perhotelan. Namun dengan adanya pandemi covid-19, sektor akomodasi
wisata atau perhotelan merupakan salah satu yang terdampak dengan adanya
pandemi ini. Setelah hampir dua tahun operasional perhotelan tidak berjalan
tentunya akan berdampak kepada lingkungan kerja yang berbeda, karyawan harus
membangun kembali kepercayaan dirinya terhadap beban kerja yang nantinya
diberikan.

Kinerja merupakan puncak dari orang, sumber daya, lingkungan tertentu
yang digabungkan bertujuan untuk menghasilkan hal yang diinginkan organisasi
atau perusahaan (Rifki & Damayanti, 2022). Kinerja mempunyai arti yang lebih
luas yang dimana bukan hanya menyatakan hasil kerja, tetapi bagaimana proses
kerja yang terjadi (Putra & Liswani, 2020). Agustina dkk. (2022) menyatakan
bahwa kinerja merupakan sebuah hasil yang didapatkan oleh seorang karyawan
dalam pekerjaannya. Perusahaan dengan karyawan dengan kinerja baik didalamnya
tidak akan dapat tercapai tanpa adanya dukungan dari lingkungan kerja yang
diharapkan oleh karyawan itu tersendiri. Melakukan suatu pekerjaan yang efektif
dan efisien tentu diperlukan lingkungan kerja yang dapat mendukung operasional
perusahaan berfungsi dengan baik (Priarso et al., 2018).

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para
karyawan yang dapat mempengaruhi semangat dan kepuasan kerja karyawan dalam
melakukan pekerjaannya sehingga diperoleh hasil kerja yang maksimal (Nabawi,
2019). Lingkungan kerja merupakan faktor- faktor di luar manusia baik fisik
maupun nonfisik dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Lingkungan kerja yang
baik dan efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan begitu pula sebaliknya
apabila lingkungan perusahaan buruk tentunya kinerja karyawan akan menurun
tentunya akan berdampak buruk pada kondisi perusahaan (Parashakti et al., 2019).
Perubahan suasana maupun kondisi perusahaan setelah dua tahun operasional
perhotelan tidak berjalan dampak dari pandemi covid-19 tentunya akan berdampak
pada lingkungan kerja didalamnya. Dengan lingkungan kerja yang kurang baik
akan mempengaruhi self efficacy karyawan dalam bekerja, sehingga Perusahaan
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harus menjaga keadaan tempat mereka bekerja.

Self efficacy yakni kepercayaan karyawan terhadap kemampuan yang
dimiliki dalam bekerja agar menghasilkan pencapaian tertentu. Apabila karyawan
memiliki tingkat self efficacy yang rendah tentunya karyawan tersebut tidak
memiliki keyakinan bahwa mereka dapat melaksanakan tanggung jawab, maka dia
berusaha menghindari tugas tersebut (Yusnita dkk., 2022). Self efficacy yang
rendah sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja seperti hubungan karyawan yang
belum optimal, sehingga feam work karyawan masih kurang. Apabila karyawan
mendapatkan lingkungan kerja yang memadai maka karyawan tersebut memiliki
keyakinan dan percaya akan dapat melaksanakan pekerjaan yang diberikan
kepadanya (Sulastri & Uriawan, 2020). Tentunya untuk mencapai sasaran, self
efficacy dapat mempengaruhi karyawan yang menciptakan dorongan kekuatan,
menciptakan lingkungan yang baik dan mempengaruhi setiap karyawan perusahaan
sehingga akan mengarah kepada kinerja karyawan yang meningkat (Nusannas ef
al., 2020).

Penelitian ini dilakukan di Hotel Tjampuhan yang beralamat di Jalan Raya
Campuhan, Sayan, Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar dan hotel ini berdiri sejak
tahun 1928. Hotel ini merupakan Akomodasi wisata atau perusahaan yang
menawarkan jasa penginapan untuk wisatawan lokal atau mancanegara yang ingin
berwisata di Ubud.

Wawancara awal dengan HRD Tjampuhan Hotel dan 10 orang karyawan.
Hasil wawancara singkat dengan pihak HRD menyatakan adanya penurunan kinerja
karyawan khususnya disiplin dalam bekerja seperti karyawan yang datang
terlambat ke Hotel tidak sesuai dengan jam kerja. Selain itu karyawan House
Keeping terkadang tidak dapat menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu,
sehingga terdapatnya fenomena penurunan kinerja yang disebabkan oleh situasi
lingkungan kerja serta self efficacy karyawan, sehingga adanya penurunan kinerja
karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan 10 karyawan mengenai
lingkungan kerja, 3 dari 10 karyawan menyatakan rasa kekeluargaan dan team work
yang dibangun masih kurang dan 2 dari 10 karyawan menyatakan beberapa fasilitas
kerja belum memadai sehingga lingkungan kerja yang diciptakan belum baik.
Selanjutnya pada indikator kinerja karyawan, 5 dari 10 karyawan menyatakan
memang benar dirinya sering tidak bersemangat untuk bekerja sehingga kinerja
karyawan akan menurun. Kemudian pada indikator self efficacy, 4 dari 10 karyawan
menyatakan terkadang merasa tidak percaya diri dalam bekerja.

Lingkungan kerja memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kebiasaan
karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan (Gultom dkk., 2021).
Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang nyaman dan memadai seperti kerja
sama antara rekan yang bagus, berinteraksi satu sama lain dan fasilitas yang
memadai tentu mempengaruhi kinerja karyawan serta kinerja seluruh perusahaan
(Sugiarti, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas lingkungan kerja dapat
mempengaruhi kinerja karyawan yang didukung oleh penelitian Saputra dkk.,
(2019) yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan PNS di Dinas Pariwisata Kota Yogyakarta. Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja tentunya akan
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meningkatkan kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Aprilia & Lubis (2021)
menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian Mameza dkk. (2021)
yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Manikottama dkk. (2019) menyatakan lingkungan kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Lingkungan kerja sangat penting diperhatikan dalam sebuah perusahaan,
dikarenakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap karyawan (Runtu dkk., 2022).
Apabila hotel dapat memberikan lingkungan kerja yang baik dan memadai tentunya
self efficacy karyawan dalam bekerja akan meningkat. Lingkungan kerja dapat
mempengaruhi self efficacy yang didukung oleh penelitian Sutaji dkk., (2019)
mengatakan lingkungan kerja memliki pengaruh positif secara langsung terhadap
self efficacy. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila lingkungan kerja yang baik,
maka self efficacy karyawan dalam bekerja akan meningkat. Abun et al., (2021)
menyatakan lingkungan kerja mempengaruhi self efficiacy dan kinerja secara
bersama melalui tiga dimensi yakni kinerja tugas, kinerja kontekstualmm dan
perilaku kerja kontraproduktif.

Sumber daya manusia sangat krusial bagi perusahaan dikarenakan sebegai
penggerak operasional perusahaan. Tercapainya tujuan perusahaan tergantung dari
kinerja karyawan di dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, agar tercapainya
tujuan perusahaan perlu adanya tingkat keyakinan yang tinggi dalam diri karyawan
sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan (Masruroh & Prayekti,
2021). Self efficacy penting dalam pengembangan kinerja karyawan karena dengan
self efficacy dalam diri karyawan yang tinggi akan membangun kepercayaan diri
terhadap kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan.
Self efficacy dapat mempengaruhi kinerja karyawan yang didukung oleh penelitian
yang dilakukan Sulastri & Uriawan (2020) menyatakan efikasi diri memberi
pengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Hasil ini memiliki arti tingginya efikasi
diri oleh pegawai, maka akan meningkatkan kinerja pegawai. Sejalan dengan
penelitian Pauzi dkk. (2022) menyatakan efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja karyawan. Hasil yang berbeda ditemukan pada penelitian
Fauziyyah & Rohyani (2022) menyatakan Self efficacy tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, maka tidak mempengaruhi kinerja.

Penelitian ini dilandasi teori atribusi. Teori atribusi yakni analisis untuk
mengetahui sebab dan akibat dari terjadinya suatu fenomena dari suatu gejala
tertentu. Teori atribusi dapat dianggap sebagai cara memahami perilaku dari
seorang karyawan terhadap beberapa kejadian dan juga penyebab balik dari
perilaku kita sendiri (Samsuar, 2019). Terkait dengan teori tersebut dapat dikaitkan
dengan kinerja karyawan, penurunan kinerja tentunya disebabkan oleh gejala-gejala
yang terjadi di perusahaan itu sendiri sehingga menimbulkan terjadinya penurunan
kinerja. Penggunaan teori atribusi dalam penelitian ini didasari dengan adanya
gejala yang terkait, dimana kinerja karyawan Hotel menurun akibat adanya berasal
dari kekuatan internal dan kekuatan eksternal. Pengaruh eksternal yang
mengakibatkan perubahan lingkungan kerja dikarenakan situasi dan kondisi yang
berubah setelah karyawan dirumahkan pasca dilanda pandemi covid-19 sehingga
mempengaruhi hubungan antara karyawan , Teamwork yang kurang maupun
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fasilitas yang tersedia, sehingga secara langsung akan mempengaruhi faktor
kekuatan internal yaitu self efficacy karyawan. Kurangnya self efficacy dalam diri
tentunya akan mengurangi kepercayaan diri karyawan terhadap tugas yang
dibebankan kepada dirinya sehingga akan menurunkan kinerja karyawan itu
sendiri.

Seld efficacy
2

Lingkungan
kerja (X)

Kinerja
Karyawan (Y)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Faktor penting yang perlu diperhatikan oleh setiap organisasi yaitu
lingkungan kerja. Apabila kondisi lingkungan kerja yang mendukung bagi
karyawan tentunya memungkinkan karyawan bekerja secara maksimal namun
sebaliknya apabila kondisi lingkungan kerja kurang mendukung tentunya dapat
mempengaruhi kinerja karyawan. Setiap perusahaan atau organisasi harus memiliki
kondisi lingkungan kerja yang sesuai dengan kelangsungan kerja pegawai sehingga
meningkatkan kinerja pegawai (Jufrizen, 2020). Yantika (2018) menyatakan
lingkungan kerja mempunyai hubungan terhadap karyawan dalam melaksanakan
tugas yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan dan menyatakan
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan
PEMKAB Bondowoso. Hal ini sesuai dengan penelitian Fathoni dkk. (2021)
menyimpulkan bahwa lingkungann kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Yuliantari & Prasasti (2020) mendapatkan hasil
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Badrianto & Ekhsan (2020) menyatakan bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan. Nasib & Martin (2018) menyatakan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara
parsial.

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Eka & Sugiarto (2022) menyatakan lingkungan kerja yang baik akan
membuat kondisi perusahaan yang kondusif tentunya akan membuat kondisi yang
nyaman dan aman kepada karyawan. Lingkungan kerja dapat memberikan dampak
positif dan negatif terhadap kinerja karyawan. Hermawati (2020) menyatakan self
efficacy disebut juga faktor personal yang dapat membedakan satu orang dengan
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yang lainnya sehingga dengan berubahnya self efficacy dapat juga mempengaruhi
tingkah laku dalam penyelesaian tugas maupun tujuan. Saputri & Lestariningsih
(2021) berpendapat self efficacy berpengaruh positif terhadap lingkungan kerja.
Diri karyawan merasa penting terhadap apa yang dikerjakan maka dirinya akan
termotivasi untuk melakukan pekerjaan karena lingkungan kerja yang mendukung
bagi dirinya agar bekerja dengan giat. Abun ef al. (2021) menyatakan lingkungan
kerja mempengaruhi self efficiacy dan kinerja secara bersama melalui tiga dimensi
yakni kinerja tugas, kinerja kontekstualmm dan perilaku kerja kontraproduktif.
Sutaji dkk. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan kerja
memberikan berpengaruh positif secara langsung terhadap self efficacy.
Kesumawati ef al. (2021) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efikasi diri. Flores et al. (2018). menyatakan lingkungan
kerja secara keseluruhan ditemukan secara signifikan terkait dengan efikasi diri.
H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap self efficacy

Hermawati (2020) menyatakan self efficacy disebut juga faktor personal
yang dapat membedakan satu orang dengan yang lainnya sehingga dengan
berubahnya self efficacy dapat juga mempengaruhi tingkah laku dalam penyelesaian
tugas maupun tujuan. Apabila karyawan yang memiliki self efficacy yang tinggi
tentunya karyawan tersebut akan lebih mudah menghadapi situasi di sekitarnya.
Turay et al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan self efficacy terhadap variabel kinerja karyawan. Sehingga semakin
tinggi efikasi diri yang dimiliki karyawan maka akan meningkatkan kinerja
karyawan. Burhan (2019) menyatakan efikasi diri parsial memiliki pengaruh yang
signifikan berpengaruh pada kinerja karyawan. Langi dkk. (2022) menyatakan self
efficacy atau Efikasi Diri berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Kertiani (2022) menyatakan self efficacy memiliki dampak yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
H3: Self efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

Rinaldo (2022) mendefinisikan self efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
oleh setiap individu akan kejadian yang akan seorang temukan atau dihadapi
kedepannya sehingga dapat melakukan sesuatu dengan baik. Apabila seseorang
dengan self efficacy yang kurang tentunya dalam keadaan yang susah maka orang
tersebut akan mudah menyerah sedangkan seseorang yang self efficacy yang baik
akan lebih bekerja keras untuk menghadapi tantangan kedepannya (Sembiring,
2022). Penggujian pengaruh mediasi menunjukan hasil bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui Self efficacy
sebagai variabel intervening (Wulandari et al., 2021). Iis et al., (2018) menyatakan
efikasi diri dapat memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan. Self efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh burnout
terhadap kinerja (Tamrin et al., 2020). Widodo et al. (2021) menyatakan bahwa self
efficacy berhasil menjadi Pemediasi.
H4: Self efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh lingkungan kerja
terhadap kinerja karyawan

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini akan menentukan pengaruh variabel yang telah
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ditentukan serta yang menjelaskan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan dimediasi oleh self efficacy di Hotel Tjampuhan yang merupakan hotel
yang berada di kawasan Ubud beralamatkan di Jalan Raya Campuhan, Sayan,
Kecamatan Ubud, Kabupaten Gianyar. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan Hotel Tjampuhan Ubud yang berjumlah 103 orang pada tahun 2022
dengan metode pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh sehingga sampel
pada penelitian ini yakni seluruh karyawan Hotel Tjampuhan. Metode
pengumpulan data menggunakan wawancara dan kuesioner yang diukur
menggunakan skala likert dan diuji menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis deskriptif, analisis inferensial
yang terdiri dari analisis jalur, uji asumsi klasik, dan pengujian peran mediasi yang
kemudian dituangkan dalam software SPSS (Statistical Package of Social Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Hotel Tjampuhan yang merupakan hotel yang
berada di kawasan Ubud beralamatkan di Jalan Raya Campuhan, Sayan, Kecamatan
Ubud, Kabupaten Gianyar. Hotel ini memiliki 103 orang karyawan. Lokasi ini
dipilih karena masih ditemuinya masalah mengenai kinerja karyawan, lokasi
penelitian juga didasarkan pada kemudahan akses narasumber dan data yang akan
diolah peneliti. Hasil peneleitian yang telah dilakukan terhadap karyawan di Hotel
Tjampuhan mampu diketahui karakteristik respondennya yang terdiri dari usia,
jenis kelamin dan pendidikan terakhir

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No Variabel Klasifikasi Jumlah (orang) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 68 66.0
1 Perempuan 35 34.0
Jumlah 103 100
<20 tahun 23 22.3
20-25 tahun 14 13.6
Usia 26-30 tahun 43 41.7
2 31-35 tahun 14 13.6
>35 tahun 9 8.7
Jumlah 103 100
SMA/SMK 22 214
Diploma 17 16.5
Pendidikan Terakhir S1 63 61.2
S2 1 1.0
Jumlah 103 100

Sumber: data diolah, 2023

Tabel 1 didapatkan hasil responden yaitu karyawan di Hotel Tjampuhan
Ubud sebanyak 103 orang. Dilihat dari jenis kelamin, mayoritas karyawan Di Hotel
Tjampuhan Ubud berjenis kelamin laki-laki sebesar 66.0 persen. Dilihat dari usia,
mayoritas karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud yang memiliki usia 26-30 tahun
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sebesar 41,7 persen. Dilihat dari pendidikan, karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud
mayoritas pendidikan S1 sebesar 61,2 persen.

Tabel 2.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kinerja karyawan
Jawaban Responden Rata-

No Pernyataan (orang) Jumlah rata Kriteria
1 2 3 4 5

Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan dengan
sempurna
Saya mampu
menyelesaikan
2 pekerjaan sesuai 11 9 28 41 14 347 3.37 Cukup
jumlah yang
diberikan
Saya hadir ke
3 tempat kerja tepat 2 25 26 23 27 357 3.47 Tinggi
waktu
Saya menyelesaikan
4 pekerjaan tepat 0 27 11 32 33 380 3.69 Tinggi
waktu
Saya menaati
perintah dari atasan
Saya selalu jujur
dalam bekerja

10 11 27 42 13 346 3.36 Cukup

0 17 20 30 36 394 3.83 Tinggi

0 17 25 31 30 383 3.72 Tinggi

Rata-rata 3,57 Tinggi

Sumber: data diolah, 2023

Variabel kinerja karyawan dengan rata-rata terendah pernyataan “Saya
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan sempurna” sebesar 3,36 terolong kriteria
cukup, namun sebagai pernyataan terendan dibbandingkan pernyataan lainnya yang
memiliki arti bahwa responden beranggapan belum dapat menyelesaikan tugas
dengan sempurna. Variabel kinerja karyawan yang memiliki rata-rata tertinggi
adalah pernyataan “Saya menaati perintah dari atasan”, diperoleh nilai rata-rata
sebesar 3,83 tergolong kriteria tinggi, yang berarti responden merasa menaati
perintah dari atasan

Variabel lingkungan kerja dengan rata-rata terendah pernyataan “Fasilitas
yang tersedia sudah memadai”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,36 tergolong
kriteria cukup, namun sebagai pernyataan terendan dibbandingkan pernyataan
lainnya ini berarti secara umum responden menganggap fasilitas yang tersedia
belum sepenuhnya memadai. Variabel lingkungan kerja yang memiliki rata-rata
tertinggi adalah pernyataan “Suasana kerja dalam hotel nyaman dengan kondisi
kebersihan yang ada”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,56 yang masuk kriteria
baik, ini berarti secara umum responden merasa suasana kerja dalam hotel nyaman
dengan kondisi kebersihan yang ada.
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Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan kerja

Jawaban Responden Rata-
No Pernyataan (orang) Jumlah rata Kriteria
1 2 3 4 5

Suasana kerja dalam
hotel nyaman dengan

1 Kondisi kebersihan 2 16 25 42 18 367 3.56 Baik
yang ada
Kerjasama antar
2 karyawan sudah 5 20 25 37 16 348 3.38 Cukup
terjalin sangat baik
3 Fasliasyangtersedia 5 o) 55 49 346 336  Cukup
sudah memadai
Rata-rata 3,43 Baik
Sumber: data diolah, 2023
Tabel 4.

Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Self efficacy

Jawaban Responden Rata-
No Pernyataan (orang) Jumlah rata Kriteria
1 2 3 4 5

Saya bisa

1 menyelasaikan tugas 0 24 27 37 15 352 3.42 Baik
yang diberikan
Saya selalu

2 termotivasi dalam 8 14 24 39 18 354 3.44 Baik

menyelesaikan tugas

Saya selalu berusaha

3 keras untuk mencapai 0 21 31 38 13 352 3.42 Baik
hasil kerja yang baik
Saya mampu

4 menghadapi masalah 1 24 28 43 7 340 3.30 Cukup
yang timbul.
Saya selalu mampu

5  mengatasi tantangan 2 20 36 39 6 336 3.26 Cukup
kerja.

Rata-rata 3,37 Cukup

Sumber: data diolah, 2023

Variabel self efficacy yang memiliki rata-rata terendah adalah pernyataan
“Saya selalu mampu mengatasi tantangan kerja.”, diperoleh nilai rata-rata sebesar
3,26 yang masuk kriteria cukup, tetapi memiliki nilai rata-rata yang rendah
dibandingkan dengan pernyataan yang lainnya ini berarti secara umum responden
menganggap belum selalu mampu mengatasi tantangan kerja. Variabel self efficacy
yang memiliki rata-rata tertinggi adalah pernyataan “Saya selalu termotivasi dalam
menyelesaikan tugas”, diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,44 yang masuk kriteria
baik, ini berarti secara umum responden merasa selalu termotivasi dalam
menyelesaikan tugas.
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Tabel 5.
Hasil Analisis Jalur Pada Sub-struktural 1
Standardized t Sig.
Model Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 1.343 0.255 5.271 0.000
lingkungan kerja 0.589 0.071 0.635 8.256 0.000

R2 : 0,403

Sumber: data diolah, 2023

Hasil analisis jalur pada Tabel 5 maka dapat dirumuskan persamaan Sub-
struktural yang terbentuk yakni Z= 0,635 X+ e, yang berarti variabel lingkungan
kerja memiliki koefisien sebesar 0,635 berarti lingkungan kerja memiliki arah
pengaruh positif terhadap self efficacy, ini diartikan apabila lingkungan kerja
meningkat maka self efficacy akan mengalami peningkatan.

Tabel 6.
Hasil Analisis Jalur Pada Sub-struktural 2
Standardized t Sig.
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model
B Std. Error Beta

(Constant) 0.520 0.291 1.789  0.077
Lingkungan kerja 0.372 0.093 0.350 3.988  0.000
Self efficacy 0.527 0.101 0.460 5.237  0.000
R? : 0,539

Sumber: data diolah, 2023

Hasil analisis jalur pada Tabel 6 maka dapat dirumuskan persamaan Sub-
struktural yang terbentuk yakni Y= 0,350X+0,460Z+ e>, yang berarti variabel
lingkungan kerja memiliki koefisien sebesar 0,350 berarti lingkungan kerja
memiliki arah pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, ini diartikan apabila
lingkungan kerja meningkat maka kinerja karyawan akan mengalami peningkatan.
Variabel self efficacy memiliki koefisien sebesar 0,460 berarti self efficacy memiliki
arah pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, ini diartikan apabila self efficacy
meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat.

Pada perhitungan pengaruh error (e) maka didapatkan hasil untuk pengaruh
error Sub-struktural 1 (e1) sebesar 0,773 yang menunjukan bahwa ada variabel lain
yang dapat mempengaruhi self efficacy diluar dari variabel lingkungan kerja sebesar
0,773 (77,3%) dan pengaruh error Sub-struktural 2 (e2) sebesar 0,679 yang
menunjukan bahwa ada variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
diluar dari variabel self efficacy dan lingkungan kerja sebesar 0,679 (67,9%).
Pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap self efficacy sebesar 0,635. Pengaruh
langsung lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,350. Pengaruh
langsung self efficacy terhadap kinerja karyawan sebesar 0,460. Pengaruh tidak
langsung lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dengan mediasi self efficacy
sebesar 0,635 x 0,460= 0,292. Pengaruh total didapatkan hasil sebesar
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0,350+0,292= 0,642.

@ 0.773

Self efficacy
(2)

Yﬁ‘) 0,679

Kinerja
karyawan

(V)

OV

Lingkungan
Kerja (x)

0,350

Gambar 2. Model Analisis Jalur

Hasil analisis jalur Sub-struktural 2 menjelaskan bahwa lingkungan kerja
memiliki nilai Beta sebesar 0,350 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat
dikatakan H. diterima karena nilai Sig. 0,000< 0,05 sehingga dapat ditarik
kesimpulan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Hal ini menunjukan apabila semakin baiknya lingkungan kerja maka
kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud semakin meningkat. Sehingga
hipotesis pertama diterima. Hal ini menunjukan apabila lingkungan kerja yang
ditawarkan oleh di Hotel Tjampuhan Ubud terus ditingkatkan maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud. Sehingga hipotesis
pertama dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Faktor penting yang perlu
diperhatikan oleh setiap organisasi yaitu lingkungan kerja. Apabila kondisi
lingkungan kerja yang mendukung bagi karyawan tentunya memungkinkan
karyawan bekerja secara maksimal namun sebaliknya apabila kondisi lingkungan
kerja kurang mendukung tentunya dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Perusahaan atau organisasi harus memiliki kondisi lingkungan kerja yang
sesuai dengan kelangsungan kerja pegawai sehingga meningkatkan kinerja pegawai
(Jufrizen, 2020). Yantika (2018) menyatakan lingkungan kerja mempunyai
hubungan terhadap karyawan dalam melaksanakan tugas yang pada akhirnya akan
meningkatkan kinerja perusahaan dan menyatakan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PEMKAB Bondowoso. Hal ini
sesuai dengan penelitian Fathoni dkk. (2021) menyimpulkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Yuliantari & Prasasti
(2020) menyatakan bahwa disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Badrianto & Ekhsan (2020) menyatakan
bahwa terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Nasib &
Martin (2018) menyatakan secara parsial variabel lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap terhadap kinerja pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Labuhan Deli.
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Hasil analisis jalur Sub-struktural 1 menjelaskan bahwa lingkungan kerja
memiliki nilai Beta sebesar 0,635 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat
dikatakan H. diterima karena nilai Sig. 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
self efficacy. Hal ini menunjukan apabila semakin baiknya lingkungan kerja di
Hotel Tjampuhan Ubud, maka semakin meningkat self efficacy di Hotel Tjampuhan
Ubud. Sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini menunjukan apabila lingkungan
kerja yang ditawarkan oleh di Hotel Tjampuhan Ubud terus ditingkatkan maka akan
self efficacy di Hotel Tjampuhan Ubud akan semakin meningkat. Sehingga
hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Eka & Sugiarto (2022)
menyatakan lingkungan kerja yang baik akan membuat kondisi perusahaan yang
kondusif tentunya akan membuat kondisi yang nyaman dan aman kepada karyawan.
Lingkungan kerja dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap kinerja
karyawan. Hermawati (2020) menyatakan self efficacy disebut juga faktor personal
yang dapat membedakan satu orang dengan yang lainnya sehingga dengan
berubahnya self efficacy dapat juga mempengaruhi tingkah laku dalam penyelesaian
tugas maupun tujuan. Saputri & Lestariningsih (2021) berpendapat self efficacy
berpengaruh positif terhadap lingkungan kerja. Diri karyawan merasa penting
terhadap apa yang dikerjakan maka dirinya akan termotivasi untuk melakukan
pekerjaan karena lingkungan kerja yang mendukung bagi dirinya agar bekerja
dengan giat. Abun et al. (2021) menyatakan lingkungan kerja mempengaruhi self
efficiacy dan kinerja secara bersama melalui tiga dimensi yakni kinerja tugas,
kinerja kontekstualmm dan perilaku kerja kontraproduktif. Sutaji dkk. (2019) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa lingkungan kerja memberikan berpengaruh
positif secara langsung terhadap self efficacy. Kesumawati et al. (2021) menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap efikasi diri.
Flores et al. (2018). menyatakan lingkungan kerja secara keseluruhan ditemukan
secara signifikan terkait dengan efikasi diri.

Hasil analisis jalur Sub-struktural 2 menjelaskan bahwa self efficacy
memiliki nilai Beta sebesar 0,460 dan nilai Sig. sebesar 0,000, maka dapat
dikatakan H. diterima karena nilai Sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa self efficacy memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan, Hal ini menunjukan apabila semakin baiknya self efficacy
meningkat maka kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud akan semakin
meningkat, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini menunjukan apabila semakin
baiknya self efficacy yang dimiliki oleh di Hotel Tjampuhan Ubud maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud. Sehingga hipotesis
ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hermawati (2020) menyatakan menyatakan self efficacy disebut juga faktor
personal yang dapat membedakan satu orang dengan yang lainnya sehingga dengan
berubahnya self efficacy dapat juga mempengaruhi tingkah laku dalam penyelesaian
tugas maupun tujuan. Apabila karyawan yang memiliki self efficacy yang tinggi
tentunya karyawan tersebut akan lebih mudah menghadapi situasi di sekitarnya.
Turay et al., (2019) dalam penelitiannya menyatakan terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan. Sehingga semakin tinggi efikasi
diri yang dimiliki karyawan maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Burhan
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(2019) menyatakan efikasi diri parsial memiliki pengaruh yang signifikan
berpengaruh pada kinerja karyawan. Langi, dkk (2022) menyatakan self efficacy
atau Efikasi Diri berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Kertiani, (2022) menyatakan self efficacy memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 7.
Hasil Uji Normalitas
Persamaan Asymp. Sig. (2-tailed)
Kolmogorov-Smirnov Z
Sub-struktural 1 0,118
Sub-struktural 2 0,200

Sumber: data diolah, 2023

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0,118 dan 0,200 lebih besar
dibandingkan dengan nilai alpha sebesar 0,05, sehingga dapat disimpulkan data
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 8.
Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
Sub-struktural 2 Lingkungan kerja 0.597 1.675
Hb-struira Self efficacy 0.597 1.675

Sumber: data diolah, 2023

Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan bahwa tidak terdapat variabel bebas
yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga tidak ada variabel bebas
yang memiliki nilai V/F lebih dari 10. Maka daripada itu model regresi bebas dari
gejala multikolonearitas.

Tabel 9.
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Persamaan Model T Sig.
Sub-struktural 1 Lingkungan kerja -0.432 0.666
Lingkungan kerja 0.345 0.731
Sub-struktural 2
Self efficacy -0.390 0.698

Sumber: data diolah, 2023

Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan bahwa masing-masing model
memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 5% (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu absolute residual, maka dari itu,
penelitian ini bebas dari gejala heteroskedastisitas.

Hasil Uji Sobel menunjukkan bahwa hasil Z = 4,0385 >1,96 yang berarti
dapat disimpulkan Ha diterima yang memiliki arti bahwa variabel self efficacy
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merupakan variabel mediasi pengaruh signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud, sehingga hipotesis keempat diterima.
Hal ini menunjukan apabila lingkungan kerja di Hotel Tjampuhan Ubud terus
ditingkatkan maka akan dapat meningkatkan self efficacy yang dimiliki di Hotel
Tjampuhan Ubud, dengan meningkatnya self efficacy maka akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan Ubud. Sehingga hipotesis
keempat dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Rinaldo (2022) mendefinisikan self efficacy adalah keyakinan yang dimiliki

oleh setiap individu akan kejadian yang akan seorang temukan atau dihadapi
kedepannya sehingga dapat melakukan sesuatu dengan baik. Apabila seseorang
dengan self efficacy yang kurang tentunya dalam keadaan yang susah maka orang
tersebut akan mudah menyerah sedangkan seseorang yang self efficacy yang baik
akan lebih bekerja keras untuk menghadapi tantangan kedepannya (Sembiring,
2022). Penggujian pengaruh mediasi menunjukan hasil bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui Self efficacy
sebagai variabel intervening (Wulandari et al., 2021). Iis et al., (2018) menyatakan
efikasi diri dapat memediasi hubungan antara lingkungan kerja dengan kinerja
karyawan. Self efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh burnout
terhadap kinerja (Tamrin et al., 2020). Widodo et al. (2021) menyatakan bahwa self
efficacy berhasil menjadi Pemediasi.
Implikasi teoritis penelitian ini mendukung teori yang telah ada sebelumnya,
mengacu pada Teori atribusi dikembangkan oleh Fritz Heider karena hubungannya
dapat dikaitkan dengan kinerja karyawan, bahwa adanya penurunan kinerja
merupakan suatu sebab dan akibat dalam suatu perusahaan dimana kinerja
karyawan menurun akibat adanya pengaruh yang berasal dari kekuatan internal
karyawan yaitu self efficacy dan kekuatan eksternal yaitu kinerja karyawan.
Pengaruh eksternal yang mengakibatkan perubahan lingkungan kerja dikarenakan
situasi dan kondisi yang berubah setelah dilanda pandemi covid-19 sehingga
mempengaruhi fasilitas kerja, hubungan antara karyawan , Teamwork yang kurang
maupun terdapat sistem kerja yang berbeda, sehingga secara langsung akan
mempengaruhi faktor kekuatan internal yaitu self efficacy karyawan. Kurangnya
self efficacy dalam diri tentunya akan mengurangi kepercayaan diri karyawan
terhadap tugas yang dibebankan kepada dirinya sehingga akan menurunkan kinerja
karyawan itu sendiri. Secara teoritis penelitian ini juga memberikan pemahaman
bahwa lingkungan kerja yang baik dan self efficacy secara nyata dapat
meningkatkan kinerja karyawan, ketika lingkungan kerja yang meningkat diperoleh
oleh karyawan sehingga meningkatkan self efficacy, maka dengan meningkatnya
self efficacy yang dirasakan oleh karyawan sehingga berpotensi meningkatkan
kinerja karyawan.

Implikasi Praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan masukan bagi manajemen dalam memperhatikan kinerja
karyawan dengan mempertimbangkan lingkungan kerja, self efficacy di Hotel
Tjampuhan Ubud. Implikasi pertama pada variabel kinerja karyawan, indikator
yang memiliki rata-rata skor tertinggi yaitu indikator saya menaati perintah dari
atasan sebesar 3,83 yang menandakan bahwa karyawan menaati perintah dari
atasan. Namun, walaupun sudah tinggi perusahaan harus meningkatkan kinerja
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karyawan melalui peran variabel lingkungan kerja serta self efficacy. Implikasi
kedua pada variabel lingkungan kerja, indikator yang memiliki rata rata skor
tertinggi yaitu indikator suasana kerja dalam hotel nyaman dengan kondisi
kebersihan yang ada sebesar 3,56 yang menandakan bahwa hotel mampu menjaga
lingkungan kerja yang baik sehingga karyawan merasa nyaman dengan kondisi
kerbersihan di hotel maka hotel diharapkan tetap menjaga dan memperhatikan
kondisi kebersihan yang ada. Implikasi ketiga pada variabel self efficacy, indikator
yang memiliki rata rata skor tertinggi yaitu indikator saya selalu termotivasi dalam
menyelesaikan tugas sebesar 3,44 yang menandakan bahwa dalam diri karyawan
selalu termotivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dengan motivasi yang ada
dalam diri karyawan tentu dapat menguntungkan perusahaan karena karyawan akan
selalu termotivasi dapat menyelesaikan tugasnya sehingga kinerja karyawan akan
meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat diambil beberapa
simpulan yakni Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan Hotel Tjampuhan. Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang
diciptakan maka kinerja karyawan akan semakin meningkat. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self efficacy di Hotel Tjampuhan.
Artinya, semakin baik lingkungan kerja yang di bangun maka self efficacy
karyawan dalam bekerja akan semakin meningkat. Self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan. Artinya, semakin
tinggi tingkat self efficacy karyawan maka kinerja karyawan akan semakin
meningkat. Self efficacy merupakan variabel mediasi secara parsial pengaruh antara
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel Tjampuhan. Artinya,
lingkungan kerja berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja karyawan,
dimana self efficacy menjadi variabel mediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan Hotel Tjampuhan.

Adapun saran pada penelitian ini yakni diharapkan pihak Hotel Tjampuhan
Ubud dapat memperhatikan fasilitas yang tersedia agar dapat mendukung pekerjaan
yang dilakukan oleh karyawan dengan melengkapi fasilitas pendukung kerja
karyawan maka akan meningkatkan self efficacy dan dengan meningkatnya self
efficacy maka karyawan akan meningkatkan kinerja karyawan Di Hotel Tjampuhan
Ubud. Hotel Tjampuhan Ubud diharapkan dapat memberikan dukungan kepada
karyawan dengan cara memberikan motivasi kepada karyawan agar karyawan
merasa percaya diri dalam mengatasi tantangan kerja yang mereka dapatkan,
sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Secara aplikatif Hotel Tjampuhan
bisa melakukan tindakan nyata dalam pengelolaan karyawan yang lebih baik
dengan memperhatikan lingkungan kerja dan self efficacy. Meningkatkan
lingkungan kerja bisa dilakukan dengan menyediakan fasilitas kerja yang lebih
lengkap dan memadai kepada karyawan sehingga lingkungan kerja bisa lebih baik,
kemudian dalam hal self efficacy bisa dilakukan dengan memberikan motivasi
seperti memberikan kompetisi sehat yang dapat saling membangun antar tim
dengan menetapkan tantangan yang akan dicapai sehingga kinerja karyawan
meningkat.
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